BABII

LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Tasawuf Imam Al-Ghazali
I. Pengertian Tasawuf

Secara bahasa tasawuf berasal dari bahasa Arab tashawwafa,
Yatashawwafu, Tasawwuf, selain dari kata terscbut, ada pula yang
menjelaskan bahwa tasawuf berasal dari kata Shuf yang berarti bulu
domba. Maknanya adalah agar para penganut tasawuf hidup sederhana
namun berakhlak mulia dan menjauhi pakaian yang bersifat sutera serta
memakai pakaian yang terbuat dari bulu domba yang kasar. Dimana pada
saat itu memakai kain wol yang kasar atau pakaian dari bulu domba yang

kasar memiliki simbol kasederhanaan.m

Sedangkan pengertian tasawuf secara istilah adalah sebuah upaya
yang dilakukan oleh seorang hamba untuk memperindah diri sengan
akhlak yang bersumber dari agama, dengan tujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Jadi secara umum tasawuf itu sebuah ilmu yang
mengajarkan  bagaimana mensucikan jiwa dan akhlak serta
mengembangkan jasmani dan rohani guna mencapai kedamaian abadi.

2. Nilai-nilai Tasawuf Imam Al-Ghazali
Nilai-nilai tasawuf dalam kitab karangan imam Al-Ghazali yakni
Thya’ Ulumiddin sangat banyak sekali dan terjadi dalam kehidupan

manusia pada masa sckarang. Seperti yang terjadi dalam kehidupan

2 gameul Munir Amin, Jlmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), hal: 4
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Nadzira Shafa yang dituangkan dalam film /72 Days bersama dengan
Ameer Azzikra, diantaranya:

I. Taubat

Taubat secara bahasa memiliki beberapa makna, kata taubat
berasal dari L3 Lok i yang artinya bertaubat, menyesali perbuatan
dosa juga dari kata 4 yang berarti taubat, kembali.?! Sedangkan
secara istilah para ulama taubat adalah membersihkan hati dari segala
dosa yang telah dilakukannya selama hidup.

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Thya Ulumiddin, taubat
adalah penyesalan atas dosa-dosa yang dilakukan seorang hamba
dengan berjanji tidak mengulanginya lagi dan kembali kepada Allah
swt. Bertaubat merupakan tahap awal dalam kehidupan seorang
hamba yang ingin menapaki jalan agama Islam.** Tahapan awal bagi
seorang hamba yang ingin dekat dengan Tuhannya adalah memiliki
rasa penyesalan atas segala perbuatan yang dilakukannya serta
berjanji untuk tidak mengulanginya lagi.

Al-Quran pun menjelaskan pentingnya bertaubat. Yakni dalam
surah Hud ayat 3:

ted Jsd O trs 2132 13 £ 103 HE G s o
{"S’ = SldE |§ipq’u-1 Ddh'r_,.i -.JJG U“-L-d-"._}-‘“ﬁ’ﬁ“"f!

Artinya: Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu kemudian bertobatlah
kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi kesenangan yang baik
kepadamu (di dunia) sampai waktu yang telah ditentukan (kematian)

2 yMuhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2007),

hal: 79.
2 ymam Al-Ghazali, Thya* Ulumiddin, terj., (Jakarta: Republika, 2013). Hal: 263-265.
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dan memberikan pahala-Nya (di akhirat) kepada setiap orang yang
beramal saleh. Jika kamu berpaling, sesungguhn;/a aku takut kamu
(akan) ditimpa azab pada hari yang besar (kiamat). -

. Sabar

Pengertian sabar secara etimologi berasal dari kata sabara-
yasbiru-sabran yang artinya menahan. Artian sabar dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia yakni tenang (tidak tergesa-gesa), tidak
pemarah, dan menahan sesuatu.? Sedangkan secara termiologi sabar
adalah suatu perkara menahan diri, menjauhi larangan Allah serta
menghadapi berbagai ujian yang diberi Tuhan dengan rela dan pasrah
karena mengharapkan ridha Allah.

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa sabar yaitu suatu proses
untuk meninggalkan segala perbuatan tercela (perbuatan yang penuh
dengan nafsu syahwat) yang disebabkan oleh suatu keadaan.
Ketahuilah, bahwa kesabaran merupakan salah satu tingkatan
(maqam) religiusitas seorang hamba untuk berjalan menuju Allah swt.
Dan kedudukan tersebut terdiri dari tiga hal: Ma'rifat (ilmu), Hal
ihwal (situasi), dan amal perbuatan yang diakibatkan oleh situasi.
Oleh karena itu, ilmu dapat diumpamakan dengan akar dan batang
sebuah pohon, situasi dengan cabang-cabang pohon tersebut, dan
perbuatan dengan buah dari pohon tersebut.”* Dari sini dapat ditarik

sebuah kesimpulan bahwa kesabaran itu membutuhkan sebuah rasa

¥ Lajnah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemakannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

‘an, 2019), hal: 221.
_Poerwadarmina, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), Cet. Ke-

X, hal: 844,

3 |mam Al-Ghazali, Jhya ' Ulumiddin, terj., (Jakarta: Republika, 2013). Hal: 9.
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tabah untuk menghadapi badai ujian yang diterima oleh seorang
hamba dengan rela dan lapang dada.

Dalam QS. Ali Imran ayat 200 juga menerangkan tentang

keutamaannya sabar:
Toan g% l‘-‘.-'dl = L] = s ._5 -
O3 SISl 1,585 Sl 1 1 124 20 2L

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu,
kuatkanlah kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di pcrbatizaﬁsan
(negerimu), dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”

. Syukur

Kata syukur berasal dari bahasa Arab vyaitu dari kata syakara
yang artinya berterima kasih, bentuk masdar dari kalimat syukr,
Syukraan yang artinya rasa terima kasih. Sedangkan menurut syara’,
syukur merupakan sebuah pengakuan terima kasih terhadap nikmat
yang telah diberikan oleh Allah swt dengan disertai ketundukan
kepada Allah juga mempergunakan nikmat tersebut sesuai dengan

kehendak Allah ta’ala.

Beliau Imam Al-Ghazali menjadikan syukur dan sabar memiliki
konsep yang sama yaitu; syukur terdiri dari tiga perkara, antara lain;
ilmu, hal (keadaan), dan amal perbuatan. Dari ketiganya tidaklah jauh
semata-mata untuk mendapatkan ridha dari Allah swt. Yakni dengan
menggunakan segala kenikmatan yang diberikan oleh Allah swt untuk
taat kepadaNya serta menjauhi perbuatan yang dilarangNya juga

melaksanakan segala amaliyah yang disukaiNya.”’Al-Qur’an juga

™ Lajnah Kemenag, Al-Our‘an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
C,Ju.r'an, 2019), hal:76

H Ibid.,
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menjelaskan tentang syukur didalam QS Al-Jasiyah ayat 65, yang

berbunyi:
Dellad 0 158235 0021, 3 Ul o2 75 283 A e A0

Opsshs K6
Artinya: Allahlah yang telah menenangkan laut untukmu agar atas

perintah-Nya kapal-kapal dapat berlayar, dan agar kamu menerima
sebagian karunia itu, dan agar kamu bersyukur.™

. Khauf

Khauf berasal dari kalimat khafa yakhafu khaufan yang artinya
takut, khawatir. Sedangkan secara istilah khauf ialah sikap mental rasa
takut kepada Allah swt karena merasa kurang sempurna dalam
beribadah serta rasa takut atau khawatir jika Allah swt tidak ridha
terhadapnya.

Menurut Imam Al-Ghazali, khauf adalah sebuah getaran yang
muncul dalam pikiran berupa rasa sakit atau api ketika seorang hamba
merasa menemui sesuatu yang tidak disukaiNya.”

Khauf diketegorikan sebagai salah satu ibadah yaitu takut
seperti firman Allah ta’ala dalam QS. Ali Imran ayat 175, yang
berbunyi:

aek, 2 ..'!-,,.l.f-;: "'i_.éa-...:__,"..a" "'5-:’,'.5' _“l'. =
B |_Jl '-;,Jj-‘L”‘j f..h_,.ﬂ.i'— “a \..'kzﬂi.L:.b! t_-‘_?;l’-; GRS | [‘SJ-'" LI.'E

ge td
Qw‘!‘-ﬂ!"

Artinya: Maka janganlah takut kepada mereka, tetagi takutlah
kepada-Ku (Allah), jika kalian benar-benar orang beriman.?

. Lajnah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an, 2019), hal: 490

| ginah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an, 2019), 12
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5.

Raja’

Raja’ berasal dari bahasa arab rajaa yarjuu raja "an yang berarti
mengharap, pengharapan. Sedangkan secara istilahnya raja’ adalah
pengharapan memperoleh rahmat dan karuma dari Allah ta’ala.
Menurut Imam Al-Ghazali, raja’ ialah menunggu yang disenangi yang
nyata semua scbab-scbab dari usaha seorang hamba. Khauf dan raja’
adalah dua tingkatan magam tasawuf yang tidak dapat dipisahkan.”

Dalam Al-Qur'an terdapat salah satu ayatl yang menjelaskan
tentang keutamaannya dari raja, yaitu dalam QS. Al-Kahfi ayat 110
yang berbunyi:

1 i 9 50 ot 8 2 S0 ) O I8 2 O Ol
Oz 504 i3t 5,2 ¥t ae g 94
Artinya: Barang siapa yang mengharap perjumpaan dengan

Rabbnya, maka hendaknya dia beramal dengan amalan salah dan tidak
menyekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Tuhannyn.”

Fakir

Kata fakir berasal dari kata al-fagru (bentuk mufrod atau
tunggal) dengan bentuk jamaknya mufagir yang artinya kebutuhan
atau merasa butuh, Sedangkan secara istilah fakir adalah suatu

keadaan seorang hamba dimana hati tidak membutuhkan kepada

perkara apapun kecuari Allah swt.

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa fakir dapat dibedakan

menjadi dua macam:

" Ibid,,

" Lajnah Kemenag, Al-Quran dan

Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentushiban Mushaf Al-

Qur'an, 2019), hal: 304
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a) Keinginan manusia terhadap orang fakir pada umumaya, yang
menciptakan  keberadaannya,  dan  Yang menopang
keberadaannya. Orang fakir yang termasuk dalam kategori ini
adalah fakir seorang hamba kepada Tuhannya. Sikap seperti ini
wajib hukumnya, karena sikap ini merupakan bagian dari
keimanan akibat dari makrifat.

b) Fakir mugoyyad (terbatas), yaitu kepentingan hidup manusia
seperti uang yang belum dimiliki, dengan kata lain kepentingan
manusia yang dipuaskan oleh selain Allah swt.”?

Salah satu dalil yang dapat menghubungkan antara perspektif

tasawuf dengan firman Allah terdapat dalam QS. Al-Fatir ayat 35

yang berbunyn:

5 o E & Lk 5 =& —._S-
EAE V5 oo g EEE Y OOl b waL) 515 ElsT Og )

I

Artinya: (Dia) yang menempatkan kami di tempat yang kekal
(surga) dengan karunia-Nya. Di dalamnya kami tidak lelah dan
sy

. Zuhud

Zuhud secara bahasa berasal dari bahasa arab zahada yazhadu
zuhdan yang memiliki artian meninggalkan, tidak menyukai, dan

menjauhkan diri.** Sedangkan zuhud secara istilah adalah gaya hidup

* Lajnah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
ur'an, 2019), hal: 438.

¥ aAhmad Warson Munawir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,
2002), eet. XXV, hal: 558.
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yang melindungi diri dari kekayaan dan permasalahan duniawi
(materi), tau kurang mementingkan materi dan lebih fokus terhadap
urusan akhirat,

Menurut Imam Al-Ghazali, zuhud ialah meninggalkan perkara
dunia karena mengerti bahwa urusan dunia itu adalah hina bila
dibandingkan dengan keindahan akhirat.®® Jadi magam zuhud ini
sebuah kedudukan seorang hamba yang menempuh perjalanan menuju
akhirat dan tidak tertarik dengan sifat duniawi akan tetapi lebih
tertarik dengan kepentingan akhirat.

Terdapat salah satu dalil tentang zuhud dalam Al-Qur’an yakni

didalam QS. Al-Qashash ayat 77 yang berbunyi;
OLs 21 S U R R i 5120 0 G Ous &
] __,,,-"-;& . ‘C!I“FI“I‘I. |
OJ.J“_.L{Ji Eeydh o i'_-gbj%‘i g St & Yy AU Al so
Artinya: Dan carilah (pahala) untuk akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah kepada orang lain
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di bumi, Sungguh, Allah tidak menyukai orang
yang berbuat kerusakan.”’

8. Tawakal

Tawakal artinya menyerahkan segala urusan dan usaha kepada
Allah swt dan berserah diri sepenuhnya kepada-Nya hanya untuk
memperoleh manfaat dan terhindar dari kemalangan. Dalam ilmu

tasawuf, tawakal dapat diartikan sebagai bersandar, berserah diri

6 s
Ibid., ;
3 | ajnah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur'an, 2019), hal: 394.
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kepada Allah dan hanya menggantungkan dirinya hanyalah kepada

Allah saja. Menurut Imam Al-Ghazali, tawakal diba

gi menjadi tiga

tingkatan, antara lain:

a.

Tawakal atau pengabdian diri kepada Allah seperti sescorang

yang mempercayakan kasusnya kepada seorang pengacara yang
dipercaya sepenuhnya untuk mengurusnya dan membuat mereka
merasa nyamarn.

Tawakal atan ketundukan kepada Allah ibarat ketundukan bayi
kepada ibunya.

Tawakal yang paling tinggi derajatnya, ketagwaan yang utuh
kepada Allah, ibarat mayat yang sedang disucikan oleh

petugasnya.”®

Dalil Qur'an yang juga menjelaskan tentang keutamaan dari sikap

tawakal terdapat dalam QS. Al-Anfal ayat 2.

' ol T woad of YT | .2 RN A T P
13530 O padle & 13p sl 2l I 555 1) 250 B3 Gy

soliss o5 o5 v

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang
jika disebut nama Allah, gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-
ayat-Nya kepada mercka, bertambah (kuat) imannya dan hanya
kepada Tuhannya mereka bertawakal”

* Ibid.,

i hnp_:s.Hggmn_lcmenag.gu.!g’gumne'ucr-nvulfsumhfﬂ'.‘l’ rom=1&10=2 diakses 15 Agustus 2024,
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9. Cinta (Mahabbah)

Mahabbah dalam bahasa Arab, berasal dari kata ahabba
yuhibbu mahabbatan, ~ yang  berarti mencintai ~ secara
mendalam, mencintai, atau mencintai dengan sangat
mendalam. Mahabbah merupakan salah satu bentuk pembuktian
cinta terhadap materi yang mempunyai segala keagungan luar dan
dalam serta muncul sebagai wujud perintah dan larangan Allah. Jika
cinta tidak didasarkan pada cinta kepada Allah, maka itu salah.
Menurut Imam Al-Ghazali pada dasarnya manusia memiliki sifat
tidak akan mencintai kecuali terhadap apa yang diketahuinya.
Kekuatan cinta muncul dari akumulasi kualitas manusia, bergantung
pada kekuatannya. Tidak ada keraguan bahwa ketika kualitas ini
mencapai kesempumnaan tertingginya, cinta juga mencapai tingkat
tertingginya. Oleh karena itu, segala sebab yang terjadi dapat
dijelaskan secara lengkap dan utuh hanya dalam hukum Allah SWT.
Maka, tidak ada seorang pun bahkan apapun itu yang berhak dicintai
kecuali Allah Yang Maha Suci dan Maha Mulia,*

Dalil yang memperkuat mahabbah seorang hamba kepada

Tuhannya terdapat dalam QS.Ali Imran ayat 31 yang berbunyi:
s b © 85 130 sy A p R el Ot py

O

 Ibid.,

24



fﬁtﬂi“}'ﬂ: Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. "'

10. Ridha

Secara etimologis, kata Ridha isim masdar berasal dari kata
radhiya-yardha yang berarti rasa puas diri, keinginan, penerimaan
yang lapang dada, atau penyerahan diri (pasrah) terhadap sesuatu.
Dengan kata lain, Ridha secara harfiah berarti “senang”, “suka”, atau
“bahagia”. Al-ridha dalam bahasa Indonesia artinya Ridha atau rela.
Secara terminologis, Ridha berarti kemauan yang tinggi untuk
menerima apapun yang diberikan Allah, baik menyenangkan
maupun tidak menyenangkan, sebagai hadiah istimewa untuk dirinya.
Al-Ghazali mengatakan Ridha merupakan pintu terbesar menuju
Allah SWT. Siapapun yang dapat menemukan jalan kebahagiaan dan
melihat dengan mata hatinya akan memperoleh karoma
(keistimewaan) dan kedudukan yang tinggi di hadapan Allah SWT.
Mereka yang sampai pada maqam ini tidak akan pernah goyah dan
hatinya selalu tenteram karena segala sesuatu yang terjadi di dunia
ini bergantung pada qadr (takdir) Allah SWT.

Penjelasan lain tentang ridha terdapat dalam QS. Al-Bayyinah

ayat 7 dan 8 yang berbunyi:

E & -l A '] ]
Qosah 52 ob Sy catlah tlzs 52l 21 &y

“Lajnah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an, 2019), hal: 54.
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Artinya: (7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, mereka itulah sebaik-baik makhluk .(8)
Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga ‘Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mercka kekal di dalamnya selama-
lamanya, Allah ridha terhadap mereka dan mercka pun ridha kepada-
Nya.*?
11. lkhlas
Ikhlas berasal dari kata Kholasho yang menurut bahasanya
berarti murni hati/ketulusan, namun dapat diartikan mumi dan
mengacu pada niat yang mumni hanya berdasarkan keridhaan Allah
dalam pelaksanaannya dia. Bertindak dengan nafsu tanpa
menyekutukan orang lain dengan Allah. Menurut Imam al-Ghazali,
ikhlas ialah melakukan segala sesuatu dengan disertai niat untuk
menjauhi segala perkara tercela kacuali taqaruban illallah serta
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah ta’ala,”
Dalam Al-Qur'an juga menjelaskan keutamaan keikhlasan

untuk menjalankan kewajiban sebagai makhluk Allah ta’ala, yaitu

terdapat dalam QS, An-Nisa’ ayat 146 yang berbunyi:
T : - T L a8 1 - E =
g S ) 45 132005l 2zatbiy AL 1356 5200 N
- Y s iyl j'l . g '!- B
Oastes 521 Gaadth 4 o S5 Ozt

Artinya: Kecuali,orang-orang yang bertaubat, memperbaiki diri,
berpegang teguh pada (agama) Allah swt, dan dengan ikhlas

“ Lajnah Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur'an, 2019), hal: 598.
“ Ibid.,
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(menjalankan) agama mercka karena Allah, mereka itu bersama
orang-orang mukmin. Kelak Allah akan memeberikan pahala yang
besar kepada orang-orang mukmin.**

B. Film

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa film adalah suatu
selaput tipis seluloid yang menampung gambar-gambar negatif (dibuat
menjadi potret) atau gambar-gambar positif (ditampilkan dalam film). Film
juga diartikan sebagai lakon (cerita) berdasarkan cuplikan hidup. Dari
pengertian pertama kita dapat membayangkan bahwa film adalah suatu benda
yang rapuh dan mudah pecah, hanya sekedar pecahan atau biasa disebut
dengan compact disc (CD). Sedangkan, film diartikan sebagai lakon (cerita).
Artinya, film menyajikan kisah tokoh tertentu secara utuh dan terstruktur.

Kata film berasal dari bahasa Inggris dan berarti "selaput”. Istilah ini
awalnya digunakan dalam bidang kimia, fisika, dan teknik untuk merujuk
pada selaput halus (seperti selaput cat). Belakangan, dalam bidang fotografi
dan sinema, digunakan istilah film yang berarti “bahan solusi fotografis”.
Perkembangan selanjutnya dari istilah film mengacu pada penyisipan
gulungan gambar yang diambil dari suatu objek bergerak, dan pada akhimya
proyeksi gambar yang dihasilkan.

Film merupakan perpaduan antara media visual dan audio. Serangkaian
cerita diungkapkan melalui gambar di layar putih dan gerak-gerik para aktor.
Seluruh materi informasi disajikan dengan corak, gaya dan skema wama yang

lebih menarik sehingga penyajiannya menggugah minat dan perhatian audiens

“ Lainab Kemenag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an, 2019), hal: 102.
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atau penerima pesan. Keuntungan menggunakan film sebagai media

pembelajaran adalah:

a. Film dapat mengekspresikan proses.

b. Mampu menciptakan kesan ruang dan waktu.

c. Ekspresinya tiga dimensi.

d. Suara yang dihasilkan dapat menciptakan realitas dalam gambar bentuk

ekspresi murni.

c. Baik suara maupun penampilan para aktor bisa ditampilkan.

f. Jika film berwarna, memberikan kontribusi terhadap realisme objek yang

ditampilkan,

g. Dapat menjelaskan teori ilmiah dan animasi.

1. Jenis Film

Terdapat banyak jenis film yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut,

film dapat digolongkan sebagai berikut:

d.

Drama adalah peristiwa besar atau peristiwa kehidupan yang
melibatkan pergolakan, perselisihan kelas, atau konflik antara dua
orang atau lebih. Sifat drama: Romantis, Tragedi, dan Komedi.
Realisme adalah film yang didasarkan pada kehidupan sehari-hari.
Film sejarah menggambarkan kehidupan dan perstiwa orang-orang
terkenal.

Film perang yang menggambarkan suatu perang, keadaan pada
waktu atau sesudah perang. Film futuristik menapilkan masa depan
imajener.

Film anak-anak yang mengeksplorasi kehidupan anak-anak.

28



Film kartun, cerita bergambar yang pertama kali diterbitkan di
media cetak. Ini bukan sekedar storyboard, tapi gambar yang dapat
dipindahkan menggunakan teknik animasi atau operasi individual.

Film adventures adalah film pertarungan dan dianggap klasik.

. Cerita kriminal biasanya mengandung sifat heroik.

Film seks menampilkan erotisme.
Film misteri atau horor yang mengangkat fenomena supranatural

yang menimbulkan perasaan heran, takjub, dan takut.

2. Unsur-unsur Film

Semua film layar lebar tidak terlepas dari unsur naratif, dan setiap

cerita pasti memuat unsur-unsur seperti tokoh, isu/konflik, lokasi, dan

waktu. Beberapa elemen film antara lain:

a.

b.

Judul.

Judul referensi (Crident title) termasuk produser, kolaborator, artis,
ucapan terima kasih, dan banyak lagi.
Tema film.

Konspirasi, usaha pementasan film untuk mencapai suatu tujuan.
Puncaknya (klimaks) adalah konflik kepentingan.

Alur (cerita).
Masalah penangguhan atau penjelasan masih menunggu keputusan.

Pengaturan/Latar Belakang Peristiwa.

Ikhtisar (sinopsis). Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran atau gambaran singkat kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.
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). Trailernya, itulah bagian menarik dari film ini.
k. Kepribadian, atau ciri-ciri pelaku.
Menurut Aep Kusnawan, beberapa istilah dalam film tersebut

antara lain:

a. Judul film adalah nama yang menunjukkan identitas film itu
sendiri.

b.  Genre film, yaitu genre atau klasifikasi suatu film.

¢. Durasi film, yaitu lamanya waktu atau jangka waktu suatu film
berlangsung,

d. Sutradara, yaitu orang yang bertugas menyutradarai film menurut
naskah.

e. Produser. Seseorang yang tugasnya mengawasi suatu proyek film
dan mendistribusikannya kepada seluruh pihak yang terlibat dalam
produksi film tersebut.

f. Penulis Naskah, Orang yang bertugas menulis skenario/naskah
untuk media massa seperti film, acara televisi, dan video game.

g. [Editor adalah orang yang bertugas mengkonstruksi keseluruhan
cerita menjadi satu film naratif berdasarkan skenario dan gagasan
sutradara,

Unsur terpenting dalam mengadaptasi sebuah cerita adalah
peristiwa, konflik, dan klimaks. Alur film ditentukan oleh ketiga unsur

tersebut. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
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A. Peristiwa

Peristiwa dapat diartikan sebagai  peralihan dari suatu
keadaan ke keadaan yang lain. Peristiwa-peristiwa yang tergambar
dalam cerita film meliputi berbagai peristiwa yang digabungkan
menjadi satu peristiwa schingga tercipta makna pendidikan.

B.Konflik

Konflik adalah peristiwa seru dan sensasional yang berujung
pada munculnya konflik yang mencapai puncaknya. Konflik ini
secara langsung dapat menimbulkan ketegangan dan keingintahuan
terhadap kelanjutan dan penyelesaian cerita dalam film dan karya
fiksi lainnya. Konflik bersifat dramatis, mengacu pada pertarungan
antara dua kekuatan yang setara, dan menyiratkan aksi dan reaksi.
Dalam pengertian normal, konflik berarti sesuatu yang tidak muncul
dalam cerita, namun berkonotasi negatif, sesuatu yang tidak
menyenangkan.

C.Klimaks

Klimaks hanya mungkin terjadi bila terdapat kontradiksi. Oleh
karena itu, tidak semua konflik diselesaikan dalam satn film.
Klimaks adalah titik bertemunya dua atau lebih situasi konflik dan
menentukan cara penyelesaian masalah (konflik).

Pengaruh Film
Dalam banyak penelitian mengenai pengaruh dan pengaruh
film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu

dipahami secara linier. Artinya film selalu mempengaruhi dan
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membentuk masyarakat berdasarkan pesan-pesannya dan tidak pernah
memberikan efek sebaliknyaFilm adalah potret masyarakat di mana
film itu dibuat,

Salah satu cara berdakwah menggunakan teknologi adalah
melalui film, Film sebagai media dakwah memiliki kelebihan yang
signifikan. Kelebihan film sebagai media dakwah meliputi pengaruh
psikologis, penyampaian secara realistis dan kemampuan untuk
berkontinuitas dengan animasi yang menarik. Hal ini memberikan film
keunggulan dalam kemampuan efektifnya untuk menyentuh hati
penonton.  Pesan yang terkandung dalam sebuah adegan film
mempunyai dampak yang membekas di hati pemirsanya. Menurut
Onon Uchana Effendi yang dikutip Aep Khusnawan, bioskop
merupakan media komunikasi yang ampuh tidak hanya untuk hiburan
tetapi juga untuk informasi dan pendidikan. Sementara itu, Yacob
Smardojo dari Pusat Pendidikan Film dan Televisi mengutip
penjelasan Hafid Kangara yang menjelaskan bahwa film berfungsi
sebagai pengalaman dan nilai. Sinema sebagai sebuah pengalaman
hadir dalam bentuk melihat dan mendengar, Pengalaman ini
memberikan nuansa emosi dan pikiran yang berbeda kepada
penontonnya. Contoh dampak film terhadap masyarakat antara lain:

a. Mereka cenderung ditiru atau ditine. Film yang sering ditiru
mempunyai dampak positif dan negatif. Misalnya saja film “172
Days" Sisi positif dari film ini adalah menggambarkan rasa percaya

terhadap segala ketetapan Allah, penerimaan yang terbuka, saling
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menghargai dan menghormati, kasih sayang, saling peduli, dan
pentingnya menjaga komunikasi dalam hubungan.

b. Berdampak pada kehidupan masyarakat. Film yang memberikan
dampak  besar bagi kehidupan masyarakat. Dalam arti negatif
misalnya dalam film animasi Doraemon dan Nobita, Nobita bisa
dikatakan sebagai orang yang malas, tidak suka diberikan apa-apad

dan menginginkan sesuatu segera,

C. Teori Semiotika
a. Pengertian Semiotika

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda, fungsi tanda, dan
produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang memiliki arti bagi sesecorang,
mewakili sesuatu yang lain. Tanda adalah kesatuan dari dua bidang yang
tidak dapat dipisahkan, seperti kertas. Di mana ada tanda, ada sistem, yang
berarti bahwa setiap tanda memiliki dua aspek yang ditangkap oleh indra
kita: signifier (bidang penanda) atau bentuk yang dibentuk, dan signified
(bidang petanda) atau konsep atau makna. Aspek kedua terkandung dalam
aspek pertama, sehingga petanda adalah konsep atau apa yang

dipresentasikan oleh aspek pertama.*’

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari bahasa Yunam
"Semeion" yang berarti tanda. Tanda didefinisikan sebagai sesuatu yang,
berdasarkan konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain. Awalnya, tanda dipahami sebagai sesuatu yang

menunjuk pada adanya hal lain. Seperti yang dicontohkan Wibowo dalam

* Sudariyah, Analisis Semiotika Roland Barthes, Jurnal Riset Rumpun Seni, Desien dan Media

(JURRSENDEM), Vol. 1, No. 2 Oktober 2022.
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skripsi karangan Miftahml Kharis, yaitu asap menandai adanya api, sifine
pada mobil yang keras Mmeraung-raung menandai adanya kebakaran di sudut
kota,*

Semiotika adalah studi tentang tanda dan proses penafsiran makna
yang terkandung dalam tanda tersebut, Dalam konteks ini, tanda dianggap
sebagai suatu representasi yang memiliki dua komponen utama, yaitu
signifier (penanda) dan signified (yang diwakili). Hubungan antara kedua
komponen ini dianggap sebagai arbitrari, artinya tidak ada hubungan alami
antara signifier dan signified. Misalnya, kata "anjing" tidak memiliki
hubungan alami dengan hewan yang disebut anjing, tetapi kita telah setuju
untuk menggunakan kata itu untuk merujuk pada hewan tersebut.

Semiotika mempelajari tentang sifat suatu tanda. Isi media pada
dasarnya adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai alat
utamanya. Bahasa bukan hanya alat untuk menggambarkan realitas, tetappi
juga menentukan bagaimana realitas terscbut diwakili oleh bahasa. Oleh
karena itu, media massa memiliki kesempatan yang besar untuk
memperngaruhi makna dan gambaran yang dihasilkan dani realitas yang
dikonstruksikannya, Karena media massa bertugas untuk menceritakan
peristiwa, ~maka seluruh isi media adalah realitas yang telah
dikonstruksikan.”’

Terdapat beberapa pemikiran para tokoh semiotika modern, antara
lain: Ferdinan De Saussure beliau dikenal sebagai peletak dasar semiotika

modern yang ada, beliau juga orang pertama yang mengguanakan istilah

% Mifahul Kharis, Analisis Semiotika Tampilan Kecantikan Lux Pada Tklan Sabun Lwx Floral
; rge. Semarang: USM, 2017.

Fusion Oil Models Versi Kimberly Ve ! .
7 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal: 8.
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semiology (eropa). Menuryt beliau semiotika suatu ilmu mempelajari tanda

dalam kehidupan sosia manusia, mencakup apa saja tanda dan hukum apa

yang mengatur terbentuknya suatu tanda. Charles Sanders Pierce beliau
mengungkapkan  semotika didasarkan pada logika, karena logika
memperlajarai bagaimana orang benalar, sedangkan penalaran menururt
Pierce dilakukan dengan tanda-tanda. Selanjutnya ada Roman Jacobson,
semiotika bagi Roman terletak pada penanda (Signer) dan bukan pada
Petanda (Signifed). Terdapat 3 pemikiran Roman, beliau ini termasuk
ilmuan  ssemiotik yang berbasis linguistik, diantaranya; penerjemah
Intralingual, penerjemahan interlingual, dan penerjemahan intersemiotik.
Pemikiran Louis Hjemslev Menurut Louis tanda adalah fungsi antara dua
bentuk yaitu Expression Form atau Bentuk Ekspresi, dan Content Form atau
Bentuk Isi. Namun setiap fungsi tanda juga dimanifestasikan oleh dua
;.subtansi yaitu Expression Subtance atau Subtansi Ekspresi, dan Content
Subtance atau Subtansi Isi. Pemikiran Semiotika Roland Barthes Menurut
Barthes, semiologi adalah mempelajari tentang bagiamana manusia
memaknai sesuatu yang ada di sekitammya. Jadi objek adalah tanda yang
membawa pesan tersirat. Jika dalam pandangan Saussure menekankan
penandaan hanya dalam tataran denotasi dan. konotasi. Namun dalam
pemikiran Barthes, penandaan itu disempumakan dari semiologi Saussure
dengan sistem penandaan konotatif dan mitos.* Dan masih banyak lagi para
ilmuan tentang mengungkapkan tentang ilmu semiotika.

b. Semiotika Charles Sanders Peirce

4 pahmawati Wulansari, dkk. Pemikiran Tokoh Semiatika Modern. Textura Journal Val, I No. 1,
June 2020.

35



Charles Sanders Peirce scorang ahli semiotika kelahiran Cambridge
1839 dan wafat 1914. Peirce dikenal dengan teori tandanya (semiotika)-
Menurut Peirce, tanda adalah sebuah konsep yang dijadikan sebagai sarana
atau bahan untuk analisis dimana pada sebyah tanda tersebut terdapat
berbagai makna sebagai hasil interpretasi pesan yang dari suatu tanda
tersebut. Dari ungkapan Peirce inilah yang menjadi dasar landasan kajian
semiotika dalam komunikasi.

Semiotika adalah ilmu yang mengkaiji tentang sebuah tanda. Menurut
Charles Sanders Peirce, semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang
tanda dan segala hal yang berhubungan dengan tanda itu sendiri. Peirce
membagi analisis teori semiotika pada tiga hal yaitu, Representasi, Objek,
dan Interpretasi. Pembagian ini telah dikenal oleh masyarakat luas dengan
sebutan relasi trikomi dalam semiotika. Dimana relasi ini dikenal dengan
sebutan lain yaitu semiosis, semiosis merupakan sebuah proses pemaknaan
suatu tanda yang diawali dari dasar yang disebut dengan representasi,
kemudian merujuk pada objek dan diakhiri dengan terjadinya proses

interpretasi.”’

TS i TRTEMFRET ST

REPRESEXTAMEN ey

Gambar 1.1 Relasi Trikotomi

“ c.leha dan Mia Rahmawati, Analisis Semiotika Charles Sandres Peirce Pada Simbol Rambu
Lalu Lintas Dead End, Mahadaya Vol. 3, No. |, April 2023
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Dari ketiga bagian ini Pierce membagi lagi kedalam tiga kategor
pertama Representamen berisi: Qualisign yaitu kualitas dari suatu tanda
yang ada. Sinsign adalah keberadaan secara aktual dari suatu tanda. Dan
legisign yaitu makna yang dikandung dari tanda itu sendiri. Kedua
berdasarkan objeknya terbagi menjadi tiga kategori yaitu; Ikon adalah suatu
tanda yang memiliki kemiripan dengan objek aslinya. Indeks merupakan
suatu tanda yang berkaitan dengan objeknya yang didasari oleh sebab dan
juga akibatnya. Dan terakhir simbol adalah suatu tanda yang berkaitan
dengan penandanya juga petandanya, Pembagian terakhir berdasarkan pada
Interpretant, dengan kategori diantaranya; rheme adalah tanda yang
didefinisikan atau ditafsirkan berbeda dari makna aslinya. Dicent sign
adalah tanda yang mempunyai makna berdasarkan fakta dan kenyataanya.

Dan terakhir argumen adalah bukti bahwa ada alasan terhadap sesuatu.
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